(Transkrip Ceramah AQI191205)

KEKELIRUAN DALAM SHOLAT BERJAMA’AH
Oleh: Ustadz Achmad Rof’i, Le.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh iy 4l

Sebagai rangkaian pembahasan yang telah kita laksanakan pekan lalu, yaitu berkenaan dengan
Shalat berjama’ah, ternyata banyak dari kaum muslimin yang masih keliru, melakukan
beberapa kekeliruan dan kesalahan ketika melaksanakan Shalat berjama’ah. Padahal sudah
saatnya mereka itu tidak boleh melakukan kekeliruan atau kesalahan, karena shalat lima waktu
(shalat _fardii) yang dilakukan di masjid itu sudah sangat sering, sehingga sudah semestinya
jauh dari kesalahan.

Namun demikian kesalahan masih terus berulang, maka agar bisa dikurangi atau dihilangkan
kesalahan tersebut, semuanya itu harus berdasarkan ilmu.

Pada kesempatan ini kami sampaikan beberapa penyimpangan dan kesalahan, berkenaan
dengan Shalat berjama’ah. Banyak sekali yang bisa kita temukan dalam keseharian kita, namun
demikian kita coba amati di kalangan kaum muslimin, mereka shalat berjama’ah, mereka
Alhamdulillaah datang di masjid, tetapi masih juga melakukan kesalahan.

Tidak kurang dari 28 point kesalahan kita bisa buktikan, bahwa kaum muslimin masih salah
dalam shalat berjama’ah. Bahkan mungkin bisa lebih dari itu. Untuk kemudian di akhir
bahasan ini kami sampaikan sikap Imaam As Suyuuthy <! -~ ) berkenaan dengan peringatan
(perayaan) akhir atau awal tahun.

Adapun kekeliruan atau kesalahan dimaksud antara lain adalah :

1. Ketika Imam shalat selesai membaca Al Faatihah, lalu jama’ah mengucapkan:
“Aamiiin, waliwaali daiyaa walil muslimiin”.

Makna kalimat tersebut bagus dan tidak tercela, tetapi karena ini ibadah dan bukan karangan,
dan bukan perasaan, maka kesalahan semacam itu tidak boleh diulangi, karena akan
mengurangi nilai dan pahala shalat kita, karena dengan nyata shalat yang diperintahkan oleh
Allooh =3 4ilsps jtu ditambah-tambah dengan sesuatu yang bukan berasal dari Rosuulullooh

s e 3 ls
Sebagai dalil, bahwa yang demikian itu keliru adalah Hadits Rosuulullooh alss e &l J1a

diriwayatkan oleh Imaam Al Bukhoory, dari Abu Hurairoh «ie 4! =, Rosuulullooh & 1=
alu s 4de bersabda:
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Artinya:

“Jika Imam mengatakan “Aamiiin” maka aminkanlah oleh kalian. Maka barangsiapa yang
“Amin'nya berbarengan dengan “Amin"nyva malaikat,ia akan diampuni dosanya”.

(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).

Bukan saja masalah yang kita bahas, tetapi itu merupakan pahala atau kebajikan yang
dijanjikan oleh Rosuulullooh Aluj e 4l L= bahwa “Aamiiin” kita harus seragam. Ketika
mengucap “Aamiifn’” kita harus memperhitungkan agar tepat berbarengan dengan malaikat.
Malaikat memang ghoib, tetapi yang menjadi ukuran adalah keseragaman suara. Setelah Imam
mengucapkan: “Aamiiin”.

Mengucapkan Aamiiin: A - mi ---- n (Min lebih panjang dari pada A).

A—min, artinya aman,

Ami---n, artinya terpercaya.

A—mi-----n, artinya: Penuhilah, kabulkanlah ya Allooh.

Masih dari Abu Hurairah 4% 4} ) Rosuulullooh sl s 4sle i) s bersabda:
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Artinya:

“Jika Imaam membaca Maghdhubi ‘alaihim ..., maka katakanlah olehnm: Aamiiin. Barang
siapa vang ucapannva bersama malaikat, maka ia diampuni dosa-dosanva vang telah lalu”.
(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).

Dalam hadits tersebut tidak ada tambahan penjelasan bahwa ada “Amin waliwaali daiva walil
musilimiin”. Kalau ada yang bertanya mana dalil yang melarang memberi tambahan tersebut,
maka jawabannya adalah: Amrul ‘ibadati tauqiifiypun. - Perkara ibadah adalah baku.
Kalau ada dalilnya silakan dijalankan, kalau tidak ada dalil, tidak boleh dijalankan.

Bagi kita karena tidak ada dalil, dan para ulama tidak menjelaskan terhadap adanya dalil bahwa
bila kita mengucapkan Aamiiin lalu ditambah dengan: Waliwaali daiya walil muslimiin, maka
berarti tidak ada. Karena tidak ada, maka tidak boleh orang menambahkan dalam urusan itu,
meskipun dikatakannya menjadi lebih baik.

Urusan ibadah, adalah siapa yang mengatakan “balvwa ibadah itu ada™, maka ia harus
bisa mengatakan (menunjukkan) dalilnya.

Sedangkan yang mengatakan tidak ada dalilnya, adalah karena atas dasar penelitian dan
sekian kajian terhadap hadits-hadits Rosuulullooh ol 4ide &) Lo

Jadi kalau ada orang menambah ucapan Waliwaali daiyaa walil muslimiin, katakanlah bahwa
itu Bid’ah, tidak sesuai dengan Hadits Rosuulullooh sl s 4de a1 Lo
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2. Masbugq, orang yang terlambat datang menunggu sampai imam berdiri.

Ketika Shalat berjamaah sedang berlangsung, lalu ada ma’mum vang terlambat, sementara
yang berjamaah posisinya sedang tidak dalam berdiri, misalnya sedang sujud atau duduk
Tasyahud, lalu yang datang terlambat itu berdiri saja menunggu sampai imam shalat berdiri,
baru si terlambat itu mulai dengan Allahu Akbar (Takbiratul Ihram). Yang demikian itu keliru.
Karena tidak sesuai dengan petunjuk Rosuulullooh plus 4de &) Lo Dalam Hadits riwayat
Imam Bukhoory, dari Abu Hurairoh 4 -} = ; Rosuulullooh sl 4de 41 L bersabda:
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Artinya:

“Jika kalian datang pada suatu shalat, maka hendakiyva kalian dengan tenang mendatangi
shalat itu, apa vang kalian ketahui, maka kalian bisa masuk dalam shalat itu, maka shalatlah
bersama mereka. Dan jika kalian terlambat maka sempurnakan (roka atnva).”

(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).

Dalam Hadits yang lain dari Mu’azd bin Jabal 4 & =, Rosuulullooh plusade i) Lo
bersabda:

“Jika salah seorang dari kalian memasuki suatu shalat berjama’ah, sedangkan imam dalam
suatu keadaan (posisi), maka lakukan apa vang dilakukan oleh imam ",

Maksudnya, misalnya imam sedang sujud, maka langsung ikut sujud bagi yang terlambat
(masbuq), jangan menunggu sampai imam kembali berdiri lagi.

Ibnu Hajar Al Asqalani memberikan penjelasan, kata beliau: “Hadits ini menunjukkan terhadap
apa yang ada didalam Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalan ‘Abdul *Aziiz bin Rafi’
dari seorang laki-laki dari kalangan Anshar, kata beliau:

“Barangsiapa vang menemui aku (Rosuulullooh slus e &) Vs berarti imam shalat) berada
dalam keadaan ruku’ atan berdirvi, atau sujud, maka hendaknya ia bersamaku sesuai dengan
keadeanku .

Maksudnya langsung lakukan seperti apa yang sedang imam lakukan, kalau imam sedang
sujud, ikut sujudlah, imam sedang ruku’ ikut ruku’lah, tidak usah menunggu.

3. Seorang masbuq (ma’mum yang terlambat datang) yang ingin menyempurnakan
raka’at shalatnya, sebelum imam salam, ia telah mendahului imam, ia berdiri untuk
menyempurnakan shalatnya.

Ini juga merupakan kekeliruan. Oleh karena itu tidak boleh terulang kesalahan itu.

Dalil yang mengatakan hal tersebut adalah Hadits yang diriwayatkan Imam Bukhoory dan
Imam Muslim, dari Abu Hurairoh 43 & =, kata beliau, Rosuulullooh sl 4de &l 1a

bersabda :
15578 287y 130 & (35 ALY Jar )

Artinya:
“Imam itu dijadikan untuk diikuti, jika ia bertakbir, ikutlah kalian bertakbir, jika ia ruku’
maka ruku 'lah”. (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).
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Imam Syafi’iy <! 4ea ) mengatakan: “Barangsiapa yang dalam keadaan masbug, (terdahului
oleh imam) dalam urusan shalainyva, maka tidak boleh berdiri untuk menambah rakaat
kekuranganiva, kecuali imam selesai dari dua salamnya”.

4. Mendahului imam secara umum.

Dalam hal ini telah dilarang keras oleh Rosuulullooh alws 4de &l L sesuai dengan Hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhoory, kata beliau dalam judul Babnya dengan jelas
mengatakan: “Dosa bagi orang vang mengangkat kepalanya, sebelum imam mengangkat
kepalanyva™.

Maksudnya, bangun sebelum imam bangun.

Lalu dibawakan Hadits dari Abu Hurairah <= & ~=; Rosuulullooh plus «de &) L= bersabda:

P ] ;
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Artinya:

“Apakah salah seorang dari kalian tidak takut, jika dia mengangkat kepalanyva sebelum imam
nmnganq}'(ai kepalanya, lal dijadikan kepalanya itn kepala keledai, atan bentuk dia seperti
keledai ? " (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).

Maksudnya, adalah berdosa (shalat sah, tetapi berdosa), mungkin karena ma’mum terburu-buru
karena terbiasa shalat seperti ayam mematuki makanannya, atau ia tidak tahu bahwa shalat itu
punya waktu yang khusus, sehingga dia shalat inginnya dilaksanakan dengan cepat, hatinya
sudah kemana-mana, gerakannya sangat cepat, dia shalat tetapi seolah-olah tidak shalat. Ketika
bersama imam yang mengajak untuk tuma’ninah, dengan memahami apa yang dibacanya,
ketika ruku’ kata Rosuulullooh alus e & L “Ketika ruku’ perbanvak tasbih, ketika sujud
perbanyvak do’a.” Mana mungkin bisa segera bangun dengan cepat. Bagi orang yang tidak
paham bahasa Arab, untuk sampai kepada derajat khusyu’, maka ia harus berusaha mengerti
apa yang ia baca. Kalau sudah dipahami, maka diresapi. Dengan demikian tidak bisa cepat,
harus tuma’ninah.

Dengan demikian ia melakukan kekeliruan yang nyata, yaitu mengangkat kepala mendahului
imam. Dan itu merupakan pelanggaran.

Imam Al Mundziri dalam kitab At Targhiib Wa Tarhiib, menyatakan bahwa adalah

ancaman keras bagi ma’mum yang mengangkat kepalanya sebelum imam. Lafadz Hadits yang
lain, yang diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Rosuulullooh alus 4de &) L= bersabda :

Of a5 aly @by @) 8 Wl ) 1 JB ol g ade il o o) 8 80,8 gl oo
ST ol y 4l y d) J g2

Artinya:
“Apakah tidak takut orang vang mengangkat kepalanva sebelum imam, unfuk kemudian
Allooh =5 5 s tukar dengan kepala anjing?” (Hadits Riwayat Imaam Ibnu Hibban)
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Jadi tidak boleh kita mendahului imam. Itu bukan perkara kecil. Dan itu merupakan pendidikan
untuk disiplin.

Gerakan imam dan ma’mum ada 3 macam, yaitu: Al Musaawaat, Al Musaabagah dan
Mutaaba’ah.

Al Musawat (tidak boleh) yaitu imam dan ma’mum bergerak bersama-sama. Ttu salah.

Al Musabaqah, artinya imam belum bangun, ma’mum sudah bangun. Seperti berlomba. Imam
belum salam, ma’mum sudah salam. Yang demikian itu tidak boleh.

Mutaba’ah, inilah yang benar. Bergerak sesudah imam. Imam mengucap “Alloohu Akbar”,
barulah si ma’mum mengucap “Allookir Akbar”. Imam bangun, sesudah “A/loohu Akbar”,
barulah si ma’mum bangun, sesudah “A/lloohu Akbar”, dan seterusnya.

Bahkan sebenarnya, yang tertib adalah sesuai dengan lafadz Hadits Riwayat Imaam Al
Bukhoory dan Imaam Muslim:

0 0 U1 o W) B AT~y sels 1 o 4l I 05 s A o o
) a1 G B A el JB 13y 1 S0 28Ty 1315 1550 L 150
b ol 15498 1 yliab 168 Lo 1315 GG 1 skiad Uit Lo 1303 23

(Bila imam mengucap “Alloohu Akbar”, maka ucapkanlah oleh kalian “A/lookhu Akbar”, jika
imam ruku’- sesudah imam ruku’nya sempurna - maka ruku’lah kalian, bila imam sujud dan
sujudnya sudah sempurna, maka sujudlah, bila imam dalam keadaan berdiri, maka kalian
(ma’mum) berdiri. Bila imamnya shalat sambil duduk, - mungkin karena sakit, kalian
(ma’mum) harus duduk pula, meskipun kalian kuat berdiri). Itu namanya Mutaba’ah,
mengikuti imam.

Bisa saja ada imam yang shalat sambil duduk, karena ia memang imam rowatib (Imam tetap).
Maka ma’mumnya juga harus duduk, tidak boleh ma’mumnya berdiri. Kecuali bila si imam
rowatib mempersilakan orang lain untuk menjadi imam shalat. Itu namanya Tanaazul. (Imam
turun dari jabatannya). Kalau imam tetapnya, tidak mempersilakan kepada orang lain, maka
jangan diganti, meskipun ia tidak kuat berdiri. Dan itu ada dalilnya dari Rosuulullooh &) A=

ey agle

Jadi semuanya akan mudah, kalau kita memang betul-betul sesuai dengan yang diajarkan oleh
Rosuulullooh abe s 4gle ai) Lo

5. Mempercepat langkah ketika menuju ke masjid.

Ini tidak boleh dilakukan, karena Sabda Rosuulullooh al= s 43le &} La:

3By Sl (SKs
“"Alaikum bi sakinah wal wagor”.
Harus tenang, tidak boleh terburu-buru, lari atau mempercepat langkah. Dalam Hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhoory, Imam Ahmad dan Tmam Ahli Sunnah, kata beliau
Rosuulullooh sl s 4dde &) La bersabda:
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“Jika shalat relah ditegakkan (dimulai), maka janganlah kalian mendatanginva (menuju
kepada shalat itn) dengan cara yang cepat atan sa’'i (lari-lari kecil). Kecuali kalan kamu
berjalan dengan jalan biasa, hendaknya kalian tenang menuju ke masjid. Apa vang kamu
dapati dari imam, ikutilah. Bila kalian terlambat, maka sempurnakaniah setelah imam salam”.

Tetapi hendaknya jadikan kasus yang demikian itu sesekali, jangan setiap kali. Jangan setiap
shalat itu masbugq terus. Para orang-orang shoolih zaman dahulu, seperti dikatakan oleh para
‘Ulama bahwa ada diantara mereka yang sampai 40 tahun tidak pernah terlambat Takbirotul
Throom bersama imam shalat. Jadi selama 40 tahun tidak pernah telat, tidak pernah alpa, tidak
pernah izin, selalu hadir bersama imam. Itulah kualitas orang zaman dahulu, lalu bagaimana
kualitas orang di zaman sekarang?

Ada kasus dalam satu hadits, bahwa dari Abu Bakrah <= 4! .= ada seseorang datang untuk
shalat berjama’ah dengan Rosuulullooh sl s e &l Ll dan Rosuulullooh v 4de &) La
sebagai imam shalat) sedang ruku’. Orang itu masuk, baru sampai didepan pintu langsung ikut
ruku’ disitu.

Itu karena ia menerapkan hadits tersebut diatas, bahwa apa yang dilakukan oleh imam,
lakukanlah oleh jama’ah. Tetapi itu sangat /letterfijk, tetapi itu bagi kita merupakan pelajaran
yang berharga. Karena setelah kejadian itu Rosuulullooh ol 3 4de ) L= bersabda:

uw Yy Lo Al B3
Artinya:

“Wahai Abu Bakrah, semoga engkau ditambah rajinmu (semangatmu) oleh Allooh 43y
S s Tetapi jangan engkau wlangi perbuatanmu seperti itn”. (Hadits Riwayat Imaam Al
Bukhoory no: 783)

Dan itu adalah teguran yang sangat santun, tidak mencela atau mengolok-olok, tetapi
memberikan motivasi, memberikan semangat.

Dalam Hadits yang lain, Rosuulullooh alus 4de 41 1< bersabda:

SR b Loy Jaad S )00 Led Sand Ao ialb DelBY) s 13

n—

Artinya:

“Jika kanmu telah mendengar Iqomat, maka berjalaniah kamu menuju shalat, hendaknya
kalian tenang tidak usah mempercepat jalanmu, apa yang kamu dapati, shalatlah bersama
imam dan apa vang tertinggal, lengkapilah setelah imam .

(Imaam ‘Abdul Rozzaaq dalam kitab 4/ Mushonnif no:3406)

Itu adalah dalil yang jelas. Dan ketika Iqomat, boleh menggunakan speaker dan boleh tidak
menggunakannya. Karena orang yanag sudah siap shalat hadir di masjid. Karena Iqomat adalah
aba-aba bahwa shalat sudah akan ditegakkan, maka cukuplah orang yang sudah hadir itu saja
yang mendengarkannya. Boleh juga menggunakan speaker (pengeras suara), karena dalam
hadits dikatakan: “Bila igomah sudah dikumandangkan, maka hendaknya kalian berjalan
menuju shalar”.

Kalimat “herjalan menuju shalat ", berarti ada jarak antara rumah dengan masjid. Menunjukkan
bahwa orang mendengar dari luar masjid. Maka boleh iqomat menggunakan speaker.

6. Tidak meluruskan shaf sebagaimana mestinya.
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Sebetulnya dalam shalat berjamaah, yang paling penting dibahas adalah tentang Shaf. Karena
di zaman Rosuulullooh alus 4de &) Ls untuk mengatur shaf digunakan tongkat atau pedang
untuk meluruskan shaf. Yang diluruskan bukan kakinya, karena kaki orang itu ada yang
panjang ada yang pendek. Yang diluruskan adalah mata kaki. Batangnya manusia adalah
kaki. Itu yang harus lurus.

Ada hadits yang tegas dari Rosuulullooh alus 4de a1 L melalui salah seorang shohaby;,
bernama Nu’man Ibnu Basyir «ic 4! - ia berkata, Rosuulullooh alu s 4dle &l L bersabda:

W58 B g~y e 1 hom alh 9505 Bl 06 i G5 0GDI e
a s o e

Artinya:
“Apakah kalian akan meluruskan shaf kalian, atau Allooh jadikan hati-hati kalian berselisih
satu sama lain”. (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).

Ternyata urusan fisik bersambung dengan urusan hati. Dan itu benar. Orang yang terbiasa
bergaul dengan orang biasa, ketika bajunya bersentuhan dengan baju orang lain, tidak menjadi
masalah. Tetapi bagi orang vang kaya atau tidak terbiasa bergaul antara orang kaya dan orang
miskin, maka ia tidak mau berdampingan dengan orang miskin. Tetapi dengan aturan shaf,
semua harus sama dan rata, tidak pandang bulu. Dalam sholat berjama’ah, tidak ada beda
antara si kaya dan miskin, tidak ada kalangan atas dan bawah, semua sama di hadapan
Allooh iy 4= Semua lurus, Kalau tidak, maka Allooh a3 s 48w akan jadikan hati
orang-orang itu berselisih.

Mudah-mudahan setelah mendengar pelajaran ini, hendaknya jangan canggung. Yang harus
lurus adalah antar mata-kaki dengan mata-kaki, betis dengan betis, bahu dengan bahu.
Itu yang diatur oleh Rosuulullooh alss e &) Lo

Dalam Hadits yang lain, Rosuulullooh a5 4de 4} L bersabda:

555 O 050 40 155 — s ke il o all) Iy B JB 2l o ol 18
) ales e Uil

“Luruskan shaf kalian dan rapatian, luruskan shaf dalam shalat karena hirusnva shaf juga
merupakan kesempurnaan dalam shalat berjama’ah”
(Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 1003)

Dalam Hadits yang lain, Rosuulullooh plus 4le &) 1< bersabda:

um‘_,.ad}a.‘a.l\m}wu\s‘.ﬁ}aiou}...dut.i.qwimdlna;md;w\_,;

“Sowwu shufufakum faa inna taswiyatash shoufi, min igoomatishshollaah”
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(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhory no: 724)
— Semua nadanya sama, menunjukkan bahwa kita harus meluruskan shaf-shaf kita.

Dalam hadits yang lain, Rosuulullooh ple 5 4de &) L= bersabda:
“Aku tidak mengingkari kalian, kecuali karena kalian tidak furus dalam shaf™.

Dan masih banyak lagi tentang shaf, misalnya shaf laki-laki dan shaf perempuan.

Ada lagi hadits yang membicarakan shaf pertama dan shaf bagi orang yvang datang belakangan.
Ada lagi tentang shaf kanan dan shaf kiri berbeda. Dan semua itu diterangkan oleh
Rosuulullooh sl s adle 4l Lo

Ringkasnya,bagi laki-laki hendaknya segera penuhi shaf yang pertama, tidak usah ragu. Jangan
karena rasa feodalisme, lalu anak muda tidak mau mengisi shat terdepan. Silakan siapa saja
yang datang lebih dahulu, duduk di shaf paling depan.

7. Datang ke masjid, ikut shalat berjama’ah tetapi mulutnya bau.

Itu juga merupakan penyimpangan. Baunya bisa bermacam-macam, bisa bau petai, bau
jengkol, bau rokok, semuanya sama, satu nasib. Bukan karena hukumnya menjadi haroom,
melainkan bau-bau petai, jengkol, itu tidak ada nash untuk haroom dan halalnya, dan sesuatu
yang didiamkan bukan berarti haroom, tetapi itu boleh, karena itu urusan duniawi. Tetapi jika
dikaitkan dengan shalat berjama’ah, maka Rosuulullooh slus e 4l La bersabda:

o ST e a0 iy kel Lo (0O g dh () o
it 550 0 5
Artinya:

“Stapa yang selesai makan dari pohon ini, jangan dekat-dekat tempat shalat kami”.
(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim).

Demikianlah sabda Rosuulullooh plus 4de &1 1 Qleh karena itu, jika anda selesai makan
yang berbau (seperti: pete, jengkol, bawang), hendaknya dibersihkan, dengan sikat gigi
misalnya. Yang demikian itu tidak haroom, hanya makruh menurut syar’i.

Berbeda dengan merokok yang terkategorikan haroom. Bukan karena baunya, melainkan
karena rokoknya.

Maka hendaknya kita menjauhkan sholat berjama’ah dari hal-hal yang berbau.

Hadits, dari ‘Abdullooh bin ‘Umar 4= & o Rosuulullooh sl 4de &1 s bersabda:
“Siapa vang selesai makan bawang merah, bawang putih, jangan memasuki masjid-masjid
feami”.

Dalam riwayat lain Rosuulullooh aluy 4ide ) s bersabda:
“Siapa vang makan bawang, maka hendaknva ia menvendiri, memisahkan diri dari kami atau

memisahkan diri dari masjid kami, dan duduklah di rumahinya”™.

Padahal sholat di masjid hukumnya fardfu, menunjukkan bahwa yang demikian itu merupakan
kekurangan bagi dirinya, bahkan dosa karena tidak berjama’ah di masjid.
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Dari Anas bin Malik 4= 4 =, Rosuulullooh slwy ade &) L bersabda:
“Barangsiapa yang makan pohon ini jangan mendekati kami dan jangan shalat bersama
kami™

Padahal shalat berjama’ah itu harus, tetapi karena bau maka jangan dekat-dekat Rosuulullooh
pluyade @) Lo Jangan dekat-dekat masjid dan jangan dekat-dekat imaamnya.

Demikianlah Rosuulullooh sl 4de 41 L bersabda kepada kita semua, dan hadits tersebut
diriwayatkan oleh Imam Al Bukhoory.

Dan hadits lain yang panjang dan diriwayatkan oleh Umar bin Khoththoob 4= 4} o) dalam
shohiith Muslim, beliau berkata:

“Aku melihat Rosuulullooh sles vl 4 s apabila menemui ada orang yang makan makanan
vang bau, lalu ia masuk ke masjid, maka oleh Rosuulullooh sl s e 3! Lo orang fersebut
diusir, disuruh keluar lalu disuruhnyva masuk ke kawasan kuburan Bagi'.

Lalu kata beliau: “Kalau ada orang yang mau makan makanan seperti itu, hendaklah
dihilangkan baunva dengan cara memasaknva’”.

Dari Anas bin Malik, riwayat Al Imam Ath Thobrony, Rosuulullooh alv s 43e 4l s bersabda:
“Jauhilah pohon ini (- maksudnya bawang merah dan bawang putih yang menimbulkan bau -).
Ini adalah sangat busuk baunya wuntuk kalian makan (- Maksudnya jangan dimakan -).

Tetapi jika kalian inginkan dua jenis makan ini, bunuhlah bawnyva dengan api.”. (Maksudnya
dimasak).

8. Shalat dengan memegang mushaf Al Qur’an

Tentu itu tidak boleh. Sering kita lihat dalam sholat Taroowih. Tetapi dalam shalat fardhu
dipastikan tidak lazim. Karena sesungguhnya perintah Rosuulullooh alus 4de 4l Lo
“Apabila kalian shalat maka hendaknyva imam membaca Al Qur an sesuai dengan apa yang
olehnva dianggap mudah ™.

Jadi jangan membaca yang susah, apalagi menyusahkan orang lain. Maka hendaknya imam
membaca apa yang ia pahami. Tentu itu meringankan dirinya dan orang lain. Dan itu
merupakan fatwa dari Syaikh ‘Abdullooh bin Jibrin, anggota ‘ulama-‘ulama besar di Saudi
Arabia bahwa yang demikian itu tidak boleh.

Kata beliau : “Bila membaca Al Qur an dari mushaf secara langsung, maka it adalah bagian
dari abas, vakni sesuatu yang membuat orang lain lalai, tidak khusvi' dan sia-sia”.

9. Mendirikan shalat jamaah kedua, padahal imam sedang melakukan shalat berjama’ah
Jadi merupakan saingan jama’ah. Jadi itu tidak boleh. Boleh mendirikan jama’ah dengan kaum
muslimin yang lain, selama itu bukan melakukan numafasah (saingan) terhadap imaam shalat
vang pertama. Karena dengan mendirikan jama’ah saingan, akan menimbulkan perpecahan

dalam masyakat melalui shalat berjama’ah dua gelombang.

10. Apabila iqgamat sudah dilantunkan, tidak boleh ada orang yang melakukan shalat
sunnat.
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Maka dalam masjid harus diatur, kapan adzan dan kapan iqamat. Antara adzan dan iqamat
harus ada waktu untuk memberi kesempatan kaum muslimin berwudhu, melakukan shalat
sunnat, sehingga mereka sempat melakukan shalat suinar sebelum shalat fardhu.

Misalnya Shubuh, waktu Shubuh termasuk lama, oleh karena itu antara adzan dan iqgamat bisa
diberikan waktu 15— 20 menit. Setelah 20 menit barulah igamat.

Yang perlu diperhatikan,terutama oleh muad=zin, karena muadzin menentukan sah dan tidaknya
ibadah shalat dan shaum. Oleh karena itu untuk waktu Shubuh harus dipahami bahwa menurut
para ‘ulama yang empat (4 Madzab: Maliki, Hambali, Hanafi dan Syafi’i), menyatakan bahwa
waktu Shubuh dengan diawali dengan Al Fajruts tsaani (Fajar kedua), bukan Al Fajrul
Awwal (Fajar pertama). Fajar terjadi dua kali, yaitu fajar pertama dan fajar kedua. Fajar
pertama adalah Kadzib dan fajar kedua adalah Shoodiq (Fajar Shoodiq).

Para ‘ulama telah mendefinisikan (Ibnu Qudamah, Imam An Nawawy) mengatakan bahwa Al
Farjush shoodiq adalah Al Bayaadh, (Sinar putih), Al Mustathiil (Panjang), Al Mustadiir
(melingkar ), Al Muntasyir (menyorot) fil ‘ufuqisysyarqi.

Berarti awal waktu Shubuh itu seharusnya ketika ufuk sebelah timur sudah kelihatan
putih. Sebagai pertanda tidak lama lagi matahari akan terbit. Kalau belum muncul warna
putih, berarti belum datang waktu fajar (Shubuh). Kalau ada orang adzan lalu shalat,
maka shalatnya tidak sah. Maka bila kita ingin melakukan shalat, biarlah tunggu sampai kira-
kira 15 — 20 menit. Di zaman Rosuulullooh abus 4de &l L ketika orang pulang dari shalat
Shubuh, orang terlihat sosok tubuhnya saja, belum terlihat jelas wajahnya.

Demikian pula ketika Dhuhur, sesudah adzan boleh ditunggu sampai 15 — 20 menit, kalau itu
di tempat pemukiman. Bukan di kantor. Waktu Ashar demikian pula. Waktu Maghrib lebih
pendek lagi. Selesai adzan bisa ditunggu antara 5 — 10 menit. Harus ada waktu jeda antara
adzan dan Iqamat, karena sebelum Maghrib ada shalat sunnat.

Dalam Hadits shoohih Rosuulullooh sl s 4le &l 1 bersabda:

,...-S)u,-.d\‘_j.ﬂ}l..a s s i Lo i J 42 J6 J6 d,a\ A L5 02
S-LJJQ-‘,.—QSJH.—‘)}I&J\JJ\}L‘D Jb o

Artinya:
“Shalatlah kalian sebelum shalat Maghrib, (diulang sampai 3 kali), bagi siapa yang mau ™.
(Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1283)

Menunjukkan bahwa sebelum shalat Maghrib ada shalat sunnat. Kalau seandainya tidak ada
kalimat “hagi siapa yang maun " dalam hadits tersebut, maka shalat sunnat sebelum Maghrib
adalah shalat Sunnat Muakad. Karena ada kalimat tersebut, maka shalat sunnat Qabliatal
Maghrib tidak Muakkad. Boleh bagi yang mau, yang tidak mau juga tidak mengapa. Intinya
ada waktu jeda antar adzan dan iqamat.

Waktu shalat Isya’ lebih panjang, antara adzan dan iqamat bisa lebih panjang dari lainnya, bisa
15 menit, bisa 20 menit. Bahkan bisa diundur, karena jama’ahnya hanya itu-itu saja, maka
boleh (Jaiz). Tetapi kalau ada jama’ah dari luar, maka harus dilaksanakan sesuai dengan
waktunya.
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh penulis kitab hadits yang enam kecuali Imam Bukhoory,
dari Abu Hurairah i &) o Rosuulullooh sl ade &) L bersabda:

i B Y Al ol 13 J6 —pbay s A ho— T B SR o 8

X220

Artinya:
“Apabila iqgamah telah ditegakkan (diswarakan), tidak ada lagi shalat sunnat ™.
(Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 1678)

Maka ketika ada orang sedang shalat sunnat, tidak boleh igamat, tunggu sebentar hingga orang
tersebut meyelesaikan shalat sunnatnya.

Kalau jamaahnya terlalu banyak, sehingga sulit melihat apakah sudah selesai shalat sunnatnya
atau belum, maka gunakanlah tanda batasan waktu. Misalnya dengan aba-aba lampu merah,
tanda bahwa tidak boleh lagi shalat sunnat.

11. Ma’mum ikut menyampaikan aba-aba (komando imam) kepada ma’mum
dibelakangnya.

Misalnya imam bertakbir “A/foohu Akbar”, lalu ma’mum dibelakang ada yang menirukan
imam dengan bersuara keras “Afloohu Akbar” untuk menyampaikan (aba-aba) kepada shaf
yang dibelakangnya. Maksudnya baik, tetapi yang demikian itu tidak dibenarkan, kalau tidak
dibutuhkan. Misalnya sudah ada mikrofon, dan terdengar oleh semua jama’ah, tentunya sudah
tidak dibutuhkan. Tetapi bila tiba-tiba listrik mati, sehingga tidak terdengar oleh jama’ah yang
dibelakang karena banyaknya jamaah, maka boleh itu dilakukan oleh salah seorang ma’mum
yang ada ditengah-tengah, untuk memberikan aba-aba bagi jama’ah yang ada di belakang.

Pertanyaannya, bolehkah ada rabligh (penyampaian) dari orang yang ada di shaf belakang
imam? Bagaimana hukumnya?

Jawabannya: 7abligh (penyampaian) oleh orang yang di belalakang imam tanpa ada suatu
keperluan, maka hukumnya Bid’ah, tidak dianjurkan sesuai dengan kesepakatan para Imam
Ahli Sunnah. Sesuai dengan kesepatan para Imam: Rosuulullooh ale 5 4de &) 1 dan para
Khulafaa’ur rosyidiin menjaharkan Takbir dan tidak ada yang melakukan rabligh
(penvampaian) sebelumnya. Tetapi ketika Rosuulullooh sl e &) L sakit, dan beliau
melemah suaranya, maka Abubakar As Siddiq 4= 4 ==, mengeraskan suaranya sebagai
mubaligh (penyampai), atas nama Rosuulullooh alus 4de & Lo

12. Memanjangkan Takbir (biasanya dilakukan imam shalat).

Imam mengucapkan “Allooit Akbar” dengan nada panjang (Allooooohu Akbar). Yang
demikian itu keliru dan tidak boleh diulangi. Maka sebagai imam ia seharusnya tahu
tentang hukum-hukum tentang shalat berjama’ah, kapan ia batal, kapan ia harus terus,
bagaimana mengerti tentang kondisi ma’mum, dstnya. Dan untuk menjadi imam shalat, perlu
ilmu tertentu dan harus dipahami dengan baik. Bukan asal-asalan.

13. Tidak mendahulukan (menunjuk) orang yang Aqra’ (Fasih bacaannya), padahal
orang itu ada.
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Biasanya di Indonesia banyak sekali masjid yang tidak ada imam rowatib-nya. Lalu biasanya
yang ditunjuk untuk menjadi imam shalat, orang yang senior usianya. Orang yang paling tua,
misalnya. Yang muda-muda agak dikesampingkan. Yang demikian itu tidak benar. Sebetulnya
yang menjadi imam adalah orang yang Aqro’, orang yang hafalannya banyak (Hafidz Al
Qur’an), yang fasih membaca Al Qur’an, termasuk orang fagif (tahu hukum agama). Semua
itu adalah bagian dari Sunnah Rosuulullooh ale s 4de &1 Lo

Hadits dari Abu Mas’ud ‘Utbah bin Amir «ic & ., Rosuulullooh alus 4ie &) La
bersabda:

EY) p};igw;j;; -H,.jé.;.pm o A J sy 6 J6 J gk 3 ghms i oo

°:"'-€-“ ) | SIS u\s o,sm r..g.».u\ P'G"J‘” ;\}.4 ‘,.e..;x)s i uB é;\; ('.e.a.w\} Al
uﬁ@;ﬂ’ﬂ;a&l«g'ﬂ;@\g&)\”” }Li.a‘..a,ﬂ”‘};s;x}d

° &

mu 3\_.11‘.::\4 ol %14._463

Artinya:

“Menjadi imam suatu kawm adalah mereka yang paling aqro’, kalan mereka sama,maka orang
vang lebih tahit dan paham tentang sunnah Rosuulullooh. Kalau ia sama, maka orang vang
paling dahulu hijrafmyva”. (Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 1566)

Itulah yang tentunya merupakan aturan bagi kita semua.

Ditambah lagi ada suatu riwayat dari Amr bin Salamah Aljurmi 4= &) s ia menceritakan,
“Bahwa telah datang avahku kepada Nabi Muhammad 2l=s «de & Ls vang bersabda: “Orang
vang menjadi imam adalah orang vang paling banvak hafalan Al Qui annva. Aku telah datang
pada suatu jama 'ah vang hendak melakukan shalat, lale dilihatiya (dipililnya) orang vang
akan menjadi ma'mum shalat itu orang yang paling banyvak hafalan Al Qwr'annva. Ternvata
tidak ada, kecuali aku (Amr bin Salamah Aljurmi). Maka akulah vang dijadikan imam shalat.
Padcahal ketika ity wmurku baru 6 atau 7 tahun”

Bayangkan, anak usia 6 atau 7 tahun menjadi imam shalat. Itu karena Qiro’atul Qur’annya, dan
ia adalah termasuk shohaby, lisannya sudah ‘ Arabi, dan Al Qur’an-nya sudah fasi/, dan sudah
diperhitungkan oleh para sahabat yang ketika itu berkumpul. Bukan seperti anak kita sekarang,
meskipun umur 6 atau 7 tahun sudah bisa membaca Al Qur’an, belum aqro’, jadi jangan
dijadikan imam shalat.

Bahkan menurut Imam Syafi’iy, yang dimaksud dengan Aqro’ adalah orang yang paling
faqiih, mengerti hukum Islam, mengerti yang halal dan haroom, maka merekalah yang
berhak untuk dipilih menjadi imam.

14. Ketika ada disuarakan Iqamat, sampai pada kalimat: Qodqoomatishsholaah,
Qodgoomatishshoelaah, 1alu orang menyahut “Agomahalloohu wa adamaha®.

£

mwﬁ\g#ﬂ%w—ﬁp‘,mmd@ r!\uw\dmu& A

13y Al gl — s 3 ke ) G.J\ 6 3l b 26 Ji ¢

lecﬁ

of Gl

Gn

Unfiled Notes Page 12



(Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud, dan di-dho iif-kan oleh Syaikh Nashiruddin al Albaany)

Yang demikian itu haditsnya Dho'iif. Haditsnya lemah, diriwayatkan Imam Abu Daawud, dari
Abu Umamah 4= &) =) tetapi hadits tersebut sesungguhnya Dho’iif. Tidak boleh dipakai.
Berarti ketika disuarakan Iqamat, tidak perlu dijawab dengan seperti tersebut.

15. Bersalaman kepada orang yang ada di sebelah kanan dan Kiri selesai shalat.

Jabat tangan adalah terpuji, sangat dianjurkan. Tetapi melazimkan, selalu melakukan setelah
selesai shalat, yang demikian adalah bagian daripada kekeliruan, karena menyalahi Sunnah
Rosuulullooh ale s 4ale &) Lo

16. Imam saktah (diam) sebentar, begitu selesai membaca Al Fatihah; maksudnya
memberi kesempatan kepada ma’mum untuk membaca surat Al Fatihah.

Yang demikian itu tidak dibenarkan. Seharusnya ia langsung membaca surat berikutnya.
Ketika imam diam, ada yang memahami bahwa diam tidak menjaharkan. Dia membaca tetapi
tidak manjaharkan. Tetapi di tengah-tengah surat ia menjaharkan. Yang demikian itu juga tidak
benar. Ttulah pemahaman sakialh yang tidak dibenarkan,

Intinya yang demikian itu tidak dibenarkan, bahkan menimbulkan Bid’ah.

Syaikh Abdul ‘Aziz bin Baaz, pernah ditanya tentang masalah tersebut, bagaimana hukumnya
imam berhenti setelah membaca Al Fatihah, dengan maksud memberi kesempatan kepada
ma’mum untuk membaca Al Fatihah, maka jawab beliau: “7idak ada dalil yang shohiih
mengenai ajaran diam bagi imam shalat, untuk memberikan kesempatan ma 'mum membaca
surat Al Fatihah dalam shalat jahrivah.”

Adapun ma’mum hendaknya membaca Al Fatihah dalam keadaan imam diam sejenak, jika
imam itu diam. Jika tidak sempat karena diamnya hanya sebentar, maka ma’mum membaca Al
Fatihah dengan sirr,walaupun imam membaca surat setelah surat Al Fatihah. Kemudian setelah
ma’mum selesai membaca Al Fatihah, kemudian ia hendaknya diam mendengarkan imam.
Karena ada Hadits Rosuulullooh alus 4de 4t s bersabda

Gl D o e e ¥ —phus e i oom L1 4 il il o B30
.L_JES.“
Artinya:

“Tidak ada shalat bagi orang vang tidak membaca surat Al Fatihah™.
(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim)

Lalu ada Hadits lain, Rosuulullooh alus 4de il L bersabda:

“Kalian membaca apa dibelakang imam kalian? " Shohabat berkata: “Ya Rosuulullooh, kami
membaca sesuatu dibelakang engkaun™

Sabda Rosuulullooh ale s ade &l a: “Jangan kalian lakukan itu, kecuali ifu surat Al Fatihah.
Karena tidak ada shalat, kecuali bagi orang yang membaca surat Al Fatihah’.
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Fatwa beliau slws 4de &) JLa bahwa dua Hadits tersebut memberikan pengkhususan terhadap
firman Allooh 135 4ilsas dan Hadits Rosuulullooh alus e 4l Lo bahwa imam shalat itu
wajib diikuti, janganlah kalian menyelisihi imam, apabila imam bertakbir, maka bertakbirlah,
apabila imam membaca, maka hendaknya kalian perhatikan.

Pertanyaan:

Sesorang masbuk yang tidak sempat membaca Al Fatihah, tetapi langsung mengikuti imam
yang sedang ruku’, bagaimanakah yang demikian itu, apakah bisa dihitung satu raka’at?
Bolehkah kita mempersilakan orang untuk menjadi imam padahal ia seorang perokok?

Jawaban:

Ada hadits yang menjelaskan bahwa:

“Barangsiapa yang menemui imam (shalat) dalam keadaan ruki’, maka ia bisa masuk
langsung ruku’ bersama imam. Dan orang tersebut telah dihukumi sebagai mendapat satu
raka 'at bersama imam dalam shalamya”.

Mengenai perokok yang menjadi imam, bahwa rokok dalam hukum syar’i berdasarkan ijtihad
para ‘ulama terhadap dalil-dalil yang ada, seperti misalnya kitab yang pernah ditulis oleh
Syaikh Jamiil Zainu, mengkoleksikan dalil-dalil bahwa rokok hukumnya haroomun, kitab
khusus yang namanya Hukmut Tad-hin (Hukum merokok).Bahwa orang yang merokok telah
melakukan perbuatan yang haroom. Orang yang telah melakukan perbuatan yang haroom kecil
atau besar, haroom kecil tetapi sering, maka ia terhukumi sebagai Fasiq. Hukum imam seorang
yang fasiq adalah Shohiihah (sah). Jadi berma’mum kepada orang yang fasiq adalah
Shohihiah (sah). Namun, apakah tidak ada orang lain yang lebih shoolih daripada orang
tersebut? Hukum shalatnya sah, tidak batal. Tetapi hendaknya dicarikan imam yang aqro’,
yang fagqih dan ashlah, yang lebih shoolih.

Pertanyaan:
Ketika kita shalat malam (Tahajud) apakah boleh secara jahr kalau berjama’ah?

Jawaban:

Semua shalat malam terhukumi sebagai shalat Jahriyah.

Untuk shalat Tahajud, relatif tergantung dari kebutuhan masing-masing orang. Contohnya, ada
orang seperti Umar bin Khoththoob 4= 4} o2 beliau shalat malam bisa khusyu’ bila dijahr-
kan. Maka beliau jahr-kan ketika shalat Tahajud. Sedangkan Abu Bakar As Siddiq «e 4l =)
khusyu’” dengan cara sirri, dan ini bukan berarti beliau seorang yang lemah. Jadi tergantung
dari kebutuhan masing-masing orang.

Tetapi, bila shalat Tahajud secara berjamaah karena darurat al ma’mumin, maka boleh dijahr-
kan supaya ma’mum menjadi tahu kapan berhenti, kapan bergerak.

Pertanyaan:
Imam adalah pemimpin shalat. Apakah dia juga pemimpin dzikir dan doa sesudah shalat,
padahal kami ingin berdoa sendiri?

Jawaban:

Shalat fardin (wajib), sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad ale s 4de 40 s adalah
berjama’ah. Diluar shalat tidak ada tuntunan berjamaah. Jadi ketika selesai shalat, maka
jama’ah masing-masing. Setelah imam salam, boleh membaca dzikir yang mana saja, mau doa
yang mana, yang panjang, vang pendek, yang jelas adalah: Dzikir adalah masing-masing dan
berdoa masing-masing sesuai dengan keperluannya, dan boleh dijahr-kan. Di-jahrkannya
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bukan berarti seragam bersama-sama /serentak, jadi janganlah dikomando dalam satu
komando. Setelah selesai shalat, salam, maka semua dzikir dan doa adalah masing-masing.

Pertanyaan:
Apabila imam sedang sujud, lalu kita datang, maka kita langsung sujud atau Takbiratul Throom
terlebih dahulu?

Jawaban:

Takbir yang pertama kali dalam shalat adalah Takbiratul Throom. Arti Tabiratul Throom adalah
mengharoomkan segala gerak dan ucapan diluar tata-cara shalat. Jadi kalau ada orang Takbir
langsung sujud mengikuti imam karena masbuk, berarti ia sudah Takbiratul Throom.

Pertanyaan:

Apakah iqamat dengan satu kali takbir itu salah?

Ketika adzan Shubuh kita berpatokan dengan jadwal yang ada. Tetapi saat itu belum ada tanda-
tanda fajar kedua. Lalu bagaimana hukumnya adzan itu?

Jawaban:

Iqamat adalah ifirod (tunggal), adzan adalah tasniah (ganda), dan redaksi (ungkapan) yang
diajarkan oleh Rosuulullooh plus 4de &1 Lo Yang dimaksud dengan tasniah misalnya Alloohu
Akbar — Alloohu Akbar (satu kali), diulang lagi: Alloohu Akbar — Alloohi Akbar (satu kali),
maka itu disebut kalimah (kata), maka disebut kalimatun thoyyibah. Jadi dalam iqomah
misalnya: Hayya ‘alashsholaah adalah kalimat (satu kata).

Adzan Shubuh yang berpatokan selalu pada jadwal, sebenarnya tidak benar. Karena waktu
shalat itu sudah ditentukan oleh Allooh Mais «ilses dan waktunya telah diisyaratkan oleh
Rosuulullooh ple s 4dde &) L dalam hadits-haditsnya. Misalnya waktu Shubuh adalah
Fajritstsani ila tuluisysyamsi, waktu Dzuhur adalah Idza zaalatisysyamsu, waktu ‘ Ashar
idzaa shooro dzillu kulli syai-in mistluh. Jadi setiap waktu ada batas-batasnya, Rosuululloch
play adde ) La yang mendefinisikan. Kalau Rosuulullooh alus 4le 4l s mendefinisikan, lalu
orang melanggar definisi itu, maka tidak sah. Maka sebenarnya patokan kita adalah gejala yang
Allooh berikan setiap pagi setiap melalui fajar shoodiq. Selalu terpaku pada jadwal itu tidak
boleh, maka sesekali kita melihat dan membuktikan. Karena selisih satu menit saja dengan
keadaan yang sebenarnya, maka itu bukan waktu Shubuh.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum membaca Al Fatihah, karena diatas terungkap bahwa ada orang datang
langsung ruku’ tanpa membaca Al Fatihah sudah dianggap satu rakaat?

Jawaban:

Kasusnya berbeda. Seseorang yang masuk pada shalat berjama’ah sejak imam membaca
Takbiratul IThroom, tentu ia sempat membaca surat Al Fatihah. Oleh karenanya, ia terhukumi
dengan hadits yang satu, yaitu tidaklah dianggap shalat kecuali dengan membaca surat Al
Fatihah. Shalatnya tidak sah tanpa membaca Al Fatihah. Sedangkan kasus vang kedua,
seseorang tidak sempat membaca Al Fatihah karena begitu ia masuk dalam jama’ah shalat,
imam sudah ruku’, maka ia langsung ikut ruku’. Dan itu dihukumi sebagai satu rakaat. Karena
Rosuulullooh ale s 4de &) s sudah menjamin, siapa yang bisa ikut ruku’ bersama imam maka
ia dianggap mendapat satu rakaat.

Ada penjelasan yang agak panjang dari Imam As Suyuuthy bahwa Bid’ahnya tentang
peringatan Tahun Baru Masehi.
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Yang mengatakannya adalah Imam As Suyuuthy dalam Kitab Al Amru bil Ittiba’, kata
beliau: “Bahwa yang banyak dilakukan orang pada musim dingin, mereka menyangka dan
mengklaim bahwa itu adalah kelahiran Nabi Isa 2Ll 4o termasuk apa yang diperbuat pada
malam hari ini berupa kemungkaran, misalnya menyalakan api, menyediakan makanan,
menyalakan lilin, dll. Menjadikan waktu kelahiran itu menjadi musim, itu adalah ajaran
Nasrani, bukan sesuatu yang ada dalam ajaran Islam.

Sekian bahasan kita, semoga bermanfaat,

{ ) - oof
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Jakarta, Senin malam, 17 Dzulgo 'dah 1426 H— 19 Desember 2005 M

Unfiled Notes Page 16



